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ABSTRAK

Limbah buah durian mengandung nutrisi dan senyawa bioaktif seperti tanin, alkaloid, triterpenoid, flavonoid, serta -
karoten yang berpotensi meningkatkan kualitas kuning telur. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh
penambahan limbah durian yang difermentasi Pleurotus ostreatus dalam ransum ayam petelur terhadap kualitas
kuning telur. Penelitian dilakukan secara eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan lima
perlakuan yaitu PO (ransum tanpa limbah buah durian fermentasi; P1 (ransum dengan 5% limbah buah durian
fermentasi); P2 (ransum dengan 10% limbah buah durian fermentasi); P3 (ransum dengan 15% limbah buah durian
fermentasi); dan P4 (ransum dengan 20% limbah buah durian fermentasi), dimana masing-masing dengan empat
ulangan. Peubah yang diamati meliputi bobot, warna, dan kolesterol kuning telur. Hasil penelitian menunjukkan
bobot, warna maupun kolesterol kuning telur perlakuan PO (ransum tanpa limbah buah durian fermentasi) berbeda
nyata (p<0,05) dibanding ransum dengan limbah buah durian fermentasi. Penambahan hingga 20% limbah durian
fermentasi meningkatkan bobot dan intensitas warna kuning telur, sedangkan penambahan 5% efektif menurunkan
kadar kolesterol. Penelitian ini menunjukkan potensi limbah durian fermentasi sebagai alternatif bahan pakan
fungsional untuk meningkatkan kualitas telur ayam.

Kata kunci: Fermentasi, kualitas telur, limbah durian, Pleurotus ostreatus

EGG YOLK QUALITY OF LAYING HENS FEEDED WITH A RATION CONTAINING
DURIAN WASTE FERMENTED BY PLEUROTUS OSTREATUS

ABSTRACT

Durian waste contains nutrients and bioactive compounds, including tannins, alkaloids, triterpenoids, flavonoids, and
B-carotene, which have the potential to enhance egg yolk quality. This study aimed to investigate the effect of adding
durian waste fermented by Pleurotus ostreatus to laying hen rations on egg yolk quality. The research was conducted
experimentally using a Completely Randomized Design with five treatments, namely PO (ration without fermented
durian fruit waste; P1 (ration with 5% fermented durian fruit waste); P2 (ration with 10% fermented durian fruit
waste); P3 (ration with 15% fermented durian fruit waste); and P4 (ration with 20% fermented durian fruit waste),
each with four replications. The variables observed included egg yolk weight, egg yolk color, and egg yolk
cholesterol. The results showed that the weight, color, and cholesterol of the egg yolk of the PO treatment (ration
without fermented durian fruit waste) were significantly different (p<0.05) compared to the ration with fermented
durian fruit waste. The addition of up to 20% fermented durian waste increased the weight and intensity of the egg
yolk color, while the addition of 5% was effective in reducing cholesterol levels. This study demonstrates the potential
of fermented durian waste as an alternative functional feed ingredient to improve egg quality in laying hens.

Keywords: Fermentation, egg yolk quality, durian waste, Pleurotus ostreatus

PENDAHULUAN kapita di Indonesia mencapai 1,82 kg setiap minggunya.

Jumlah ini lebih tinggi dibandingkan dengan konsumsi

Ayam ras petelur dibudidayakan khusus untuk daging ayam yang hanya sebesar 0,154 kg, daging sapi
menghasilkan telur sebagai produk utama bernilai atau kerbau yang berkisar pada 0,009 kg per kapita per
ekonomi ekonomis dan memiliki tingkat konsumsi yang minggu., maupun konsumsi susu yang hanya 16,27 kg
tinggi di masyarakat. Rata-rata konsumsi telur per per kapita per tahun (BPS, 2024%). Telur ayam
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mengandung berbagai zat gizi esensial, seperti protein
12,8%, lemak 11,8%, vitamin A 327,0 SI, dan mineral
256,0 mg per 100 g (Wulandari & Arief, 2022).
Masyarakat lebih menyukai telur yang memiliki
kualitas tinggi, seperti yang memiliki kolesterol rendah
(Guyonnet, 2023; Mashur, 2021), memiliki warna
kuning yang lebih pekat, dan ukuran kuning telur yang
besar (Seid & Tesfa, 2025; Abiyani, 2022). Pemberian
pakan yang mengandung senyawa bioaktif seperti
senyawa antihiperkolesterolemik dan antioksidan
diketahui berperan dalam menurunkan kadar kolesterol
pada ayam (Uthia ef al., 2024; Siauta & Pentury, 2021),
dan senyawa bioaktif seperti P-karoten diketahui
berperan meningkatkan warna kuning telur dan menjaga
kualitasnya (Zurak et al., 2024; Dansou et al., 2023;
Siileyman, 20190.

Limbah buah durian mengandung berbagai
senyawa bioaktif seperti tanin, alkaloid, triterpenoid,
dan flavonoid (Ahmad et al, 2024; Arlofa, 2015).
Senyawa bioaktif lain seperti f-karoten juga ditemukan
dalam limbah durian (Yongyut et al., 2025; Minawati et
al., 2022), schingga dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan kualitas kuning telur. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (BPS, 2024°), produksi durian di
Indonesia pada tahun 2024 mencapai 1,96 juta ton.
Secara komposisi, durian terdiri dari tiga bagian utama
daging buah (20-30%), biji (5-15%), dan kulit (60-75%)
sebagai bagian terbesar (Octiara et al., 2023; Arlofa,
2015). Tingginya produksi durian dan besarnya
proporsi limbah ini menunjukkan potensi besar untuk
memanfaatkan limbah durian sebagai bahan pakan
alternatif.

Kulit buah durian mengandung bahan kering
91,11%, kadar air 8,89%, abu 8,31%, bahan organik
81,93%, lemak kasar 0,90%, protein kasar 4,73%, serat
kasar 41,24%, dan BETN 44,82% (Khaksar ef al., 2024,
Zhan et al., 2021; Suciyanti et al., 2015). Biji durian
mengandung bahan kering 93,28%, kadar air 6,73%,
abu 4,62%, lemak kasar 2,60%, protein kasar 6,75%,
dan serat kasar 2,60% (Purnama et al., 2022; Malianti
& Lestari, 2021). Limbah buah durian yang selama ini
dianggap sebagai sampah atau material tak bernilai
ekonomi berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan pakan
ternak unggas (Laoli et al, 2020). Pemanfaatannya
dalam pakan ternak tidak dapat dilakukan secara
langsung karena memiliki kadar serat kasar yang cukup
tinggi (Nuraini et al., 2025), sehingga perlu dilakukan
proses fermentasi terlebih dahulu untuk menurunkan
serat kasar pada limbah tersebutClick or tap here to
enter text. (Ng et al., 2020; Suciyanti et al., 2015).
Fermentasi dengan bantuan mikroorganisme menjadi
salah satu solusi untuk menurunkan kadar serat tersebut,
karena mampu menguraikan serat dan meningkatkan
nutrisi bahan pakan (Lee et al, 2024). Pleurotus
ostreatus (jamur tiram) merupakan salah satu sumber
mikroorganisme yang dapat mengurangi serat kasar
sekaligus meningkatkan kandungan protein (Tords et
al., 2024). Jamur ini bersifat lignoselulolitik, yang
memungkinkan mendegradasi selulosa dan lignin, dua
komponen utama penyusun serat kasar (Salahuddin et
al., 2025; Laoli et al., 2020).
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Pleurotus ostreatus selain dapat mendegradasi
serat kasar, jamur ini juga dapat menghasilkan enzim
amilase dan protease (Laoli et al., 2019; Ergun & Urek,
2017) yang berfungsi dalam proses pemecahan
komponen organik lainnya. Fermentasi memecah
senyawa kompleks menjadi bentuk sederhana melalui
aktivitas mikroba, yang dapat meningkatkan efisiensi
pencernaan (Kusuma, 2020). Pleurotus ostreatus juga
menghasilkan senyawa aktif seperti polifenol, tanin,
saponin, flavonoid, terpenoid, serta B-karoten (0,6—
11,46 pg/g) yang berpotensi meningkatkan warna
kuning telur (Rahimah et al., 2019; Obodai et al., 2014).
Selain itu, jamur ini mengandung lovastatin, agen
hipokolesterolemik yang dapat menurunkan kadar
kolesterol (Nofiartika & Prasetyaningrum, 2020).
Kandungan lovastatin pada Pleurotus ostreatus berkisar
antara 168,4—447,5 ng/g (Yolande et al., 2023).

Penggunaan limbah buah durian yang
difermentasi dengan Pleurotus ostreatus dalam ransum
diharapkan mampu meningkatkan bobot dan intensitas
warna kuning telur serta menurunkan kadar kolesterol,
sehingga dapat memenuhi permintaan masyarakat
terhadap telur yang berkualitas. Penelitian bertujuan
untuk mengetahui pemberian limbah buah durian yang
difermentasi dengan Pleurotus ostreatus dalam ransum
ayam petelur terhadap bobot kuning telur, warna kuning
telur, dan kadar kolesterol kuning telur.

BAHAN DAN MATODE

Materi

Penelitian ini menggunakan 40 ekor ayam
petelur strain Lohman Brown berumur 48 minggu yang
ditempatkan dalam kandang baterai. Bahan ransum
yang digunakan: jagung, bungkil kedelai, dedak, meat
bone meal (MBM), limbah buah durian fermentasi
(LBDF) dengan Pleurotus ostreatus, minyak, grit,
tepung batu, mineral mix, premix, lisin, dan metionin.
Kandungan nutrien dan formulasi ransum penelitian
dapat dilihat pada Tabel 1, 2, dan Tabel 3.

Desain dan Prosedur

Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2024
hingga Maret 2025 di Laboratorium Nutrisi Ternak
Unggas dan Non Ruminansia serta kandang percobaan
Ciparanje, Fakultas Peternakan Universitas
Padjadjaran.  Analisis  kolesterol dilakukan di
Laboratorium Fisiologi Ternak dan Biokimia, Fakultas
Peternakan Universitas Padjadjaran. Penelitian ini
dilakukan secara eksperimental dengan menggunakan
metode Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian
terdiri dari 5 perlakuan, masing-masing diulang
sebanyak 4 kali, dengan setiap ulangan terdiri dari 2
ekor ayam petelur fase layer. Adapun perlakuan yang
diterapkan dalam penelitian ini meliputi:
PO : ransum tanpa limbah buah durian fermentasi,
P1 : ransum dengan 5% limbah buah durian fermentasi,
P2 : ransum dengan 10% limbah buah durian

fermentasi,
P3 : ransum dengan 15%
fermentasi, dan

limbah buah durian
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P4 : ransum dengan 20%

limbah buah durian

fermentasi.
Tahapan penelitian dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1. Pembuatan limbah buah durian fermentasi (LBDF)

dengan Pleurotus ostreatus. Proses fermentasi
dimulai dengan membersihkan limbah buah durian
dari kotoran, kemudian kulit durian dipotong potong
(3 cm) dan biji durian (ketebalan 0,2-0,5 cm).
Substrat dibuat dari campuran 80% limbah durian
segar (perbandingan kulit dan biji 1:1) dan 20%
ampas tahu segar yang telah diperas. Campuran
dimasukkan ke dalam plastik tahan panas (60x40
cm) dan disterilisasi pada suhu 121°C selama 15
menit menggunakan autoklaf. Setelah didinginkan
hingga suhu kamar, substrat diinokulasi dengan 1%
Pleurotus ostreatus, diratakan setebal 3 cm, dan

dibungkus kembali dalam plastik. Inkubasi
dilakukan selama 10 hari pada suhu kamar. Hasil
fermentasi dikeringkan dalam oven pada suhu 65°C
hingga kadar air rendah, lalu digiling menggunakan
disk mill hingga menjadi tepung. Hasil fermentasi
yang sudah menjadi tepung diaduk bersama dengan
bahan pakan yang lain menggunakan mixer.
Pemeliharaan. Pemeliharaan dilakukan pada ayam
petelur umur 48 minggu selama 4 minggu. Ransum
diberikan dua kali sehari sebanyak 60 g pagi dan 60
g sore, sedangkan air minum disediakan secara ad
libitum

Pengambilan Data.

Analisis sampel dilakukan pada akhir masa
perlakuan dengan mengambil satu butir telur dari
setiap ulangan, sehingga diperoleh 20 butir telur dari
5 perlakuan dengan 4 ulangan.

Tabel 1. Kandungan nutrien dan energi metabolis (EM) bahan pakan

Bahan Pakan EM PK SK LK Ca P Met Lis
(kkal’kg) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%)
Jagung 3.329 8 3,8 1,5 0,01 0,13 0,18 0,2
Dedak 1.67 8 20 13,5 0,07 0,21 0,24 0,64
Bungkil Kedelai 2.54 44 3,5 2,68 1,29 0,69 0,6 2,47
Meat Bone Meal (MBM) 2.666 53,7 0.8 6.8 10.3 5.1 1.51 2.03
LBDF Pleurotus ostreatus 2.043 10,4 11,96 10,5 - - 1,12 0,5
Minyak 8.5 - - - - - - -
Grit - - - - 38 - - -
Tepung Batu - - - - 38 - - -
Premix - - - - 10 5 10 10
Mineral MIX - - - - 32,5 1 - -
Lisin - - - - - - - 84
Metionin - - - - - 98,5

LBDF (limbah buah durian fermentasi); EM (energi metabolis); PK (protein kasar); LK (lemak kasar); SK (serat
kasar); Ca (kalsium); P (fosfor); Lis (lisin); Met (metionin). Sumber: Laboratorium Nutrisi Ternak Unggas Non
Ruminansia dan Industri Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas Padjadjaran.

Tabel 2. Formulasi ransum penelitian

Uraina Bahan PO P1 P2 P3 P4
Komposisi (%)

Jagung 54 52 49 48 46
Dedak 15,5 14 13 9,5 6,6
Bungkil Kedelai 14 13 12 11,5 11
Meat Bone Meal (MBM) 7 7 7 7 7,3
LBDF Pleurotus ostreatus - 5 10 15 20
Minyak 2 2 2 2 2,1
Grit 4,5 4 4 4 4
Tepung Batu 1,3 1,3 1,3 1,3 1,3
Premix 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5
Mineral MIX 1 1 1 1 1
Lysine 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1
Methionin 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1
Total 100 100 100 100 100

PO (ransum tanpa limbah buah durian fermentasi), P1(ransum dengan 5% limbah buah durian fermentasi), P2 (ransum
dengan 10% limbah buah durian fermentasi, P3(ransum dengan 15% limbah buah durian fermentasi), P4 (ransum
dengan 20% limbah buah durian fermentasi).
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Tabel 3. Kandungan nutrient ransum penelitian

Kandungan Nutrisi PO P1 P2 P3 P4
EM (kkal/kg) 2.768 2.753 2.714 2.711 2.702
PK (%) 17,95 17,64 17,25 17,09 17,02
SK (%) 5,7 5,94 6,24 6,14 6,12
LK (%) 3,75 4,02 4,34 4,36 4,47
Ca (%) 3,5 3,31 3,31 3,32 3,36
P (%) 0,59 0,58 0,57 0,56 0,57
Lis (%) 0,83 0,82 0,8 0,79 0,79
Met (%) 0,47 0,52 0,56 0,6 0,65

PO (ransum tanpa limbah buah durian fermentasi), P1(ransum dengan 5% limbah buah durian fermentasi), P2 (ransum
dengan 10% limbah buah durian fermentasi, P3(ransum dengan 15% limbah buah durian fermentasi), P4 (ransum
dengan 20% limbah buah durian fermentasi). LBDF (limbah buah durian fermentasi); EM (energi metabolis); PK
(protein kasar); LK (lemak kasar); SK (serat kasar); Ca (kalsium); P (fosfor); Lis (lisin); Met (metionin). Sumber:
Laboratorium Nutrisi Ternak Unggas Non Ruminansia dan Industri Makanan Ternak, Fakultas Peternakan,

Universitas Padjadjaran.

Peubah dan Analisis Data

Peubah yang diamati yaitu bobot kuning telur,
warna kuning telur dan kolesterol kuning telur.
1. Bobot Kuning Telur. Bobot kuning telur diukur
dengan memecahkan telur, memisahkan kuning dari
putihnya, kemudian menimbang kuning telur
menggunakan timbangan digital
Warna Kuning Telur. Warna kuning telur diamati
menggunakan egg yolk color fan (DSM-YCF), yang
terdiri dari 15 gradasi warna untuk mengidentifikasi
perbedaan intensitas warna kuning telur
Kolesterol Kuning Telur. Analisis kandungan
kolesterol  pada  sampel telur  dilakukan
menggunakan metode CHOD-PAP dengan bantuan
spektrofotometer  UV-Vis  dengan  panjang
gelombang 500 nm.

Absorban sampel
x C standar

Kolesterol =
otestero Absorban standar

Data dianalisis menggunakan analisis ragam
(ANOVA) untuk menguji pengaruh perlakuan, dan
dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan

(DMRT) guna mengetahui perbedaan pengaruh antar
rata-rata perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bobot Kuning Telur

Hasil uji sidik ragam menunjukkan penambahan
limbah buah durian fermentasi dengan Pleurotus
ostreatus dalam ransum memberikan pengaruh yang
signifikan (P<0,05) terhadap bobot kuning telur.
Berdasarkan hasil uji Duncan seemua perlakuan dengan
penambahan limbah buah durian fermentasi sampai
20% dalam ransum menunjukkan hasil yang lebih tinggi
secara nyata dibandingkan dengan perlakuan kontrol
tanpa penambahan (P0). Berdasarkan hasil analisis
statistik, perlakuan dengan penambahan limbah
fermentasi pada level 5% (P1), 10% (P2), 15% (P3), dan
20% (P4) tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
(P>0,05) satu sama lain (Tabel 4). Hal ini
mengindikasikan bahwa peningkatan persentase limbah
fermentasi dalam kisaran tersebut tidak memberikan
perbedaan signifikan terhadap bobot kuning telur.

Tabel 4. Pengaruh limbah buah durian difermentasi Pleurotus ostreatus terhadap bobot kuning telur (g)

Perlakuan
Ulangan PO P1 P2 P3 P4
Ul 12,55 15,96 14,95 15,3 15,8
U2 14,36 14,53 16,55 14,4 14,37
U3 12,71 15,96 15,55 14,05 14,47
U4 13,4 14,6 15,5 14,54 13,69
Rataan 13,25+0,82P 15,26+0,812 15,63+0,67* 14,57+0,53* 14,58+0,88

aSyperscript berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (p<0,05). PO (ransum tanpa limbah buah
durian fermentasi), P1(ransum dengan 5% limbah buah durian fermentasi), P2 (ransum dengan 10% limbah buah
durian fermentasi, P3(ransum dengan 15% limbah buah durian fermentasi), P4 (ransum dengan 20% limbah buah
durian fermentasi).

Perlakuan dengan penambahan 10% (P2) secara
numerik memberikan hasil tertinggi dengan rata-rata
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bobot kuning telur sebesar 15,63 g. Nilai ini lebih tinggi
dibandingkan dengan rata-rata bobot kuning telur ayam
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petelur di Indonesia yang diteliti oleh Qurniawan et al
(2022), yaitu sekitar 13,95 g. Selain itu, penelitian
Kumari (2017) juga menyatakan bahwa ayam petelur
berusia 4655 minggu umumnya menghasilkan bobot
kuning telur berkisar antara 13,14—13,65 g.

Peningkatan bobot kuning telur dapat terjadi
karena peningkatan kualitas nutrisi dengan adanya
fermentasi limbah buah durian dalam ransum (Mulyati
et al, 2025). Pakan yang difermentasi dapat
meningkatkan nilai kecernaan lemak dan protein
sehingga dapat mudah diserap oleh tubuh. Menurut
Kusuma (2020) pakan yang sudah difermentasi
mengalami pemecahan senyawa-senyawa kompleks
menjadi bentuk yang lebih sederhana karena aktivitas
mikroba. Hal ini dapat meningkatkan kecernaan pakan
dan mempermudah proses pencernaan pada ternak,
sehingga berpengaruh terhadap peningkatan bobot
kuning telur (Sumiati ef al., 2022). Kecernaan protein
yang rendah dapat mengurangi ketersediaan asam
amino dalam  saluran  pencernaan, sehingga
menghambat pemanfaatan protein secara optimal dan
berdampak pada penurunan bobot telur (Zhang et al.,
2025). Menurut Mori et al. (2020) ukuran dan berat
kuning telur dipengaruhi oleh jumlah protein yang
dikonsumsi melalui pakan, semakin rendah asupan
protein maka kuning telur yang dihasilkan cenderung
berukuran kecil. Menurut Réhault-Godbert et al (2019)
kuning telur terdiri dari sekitar 84% lipoprotein, 10%
livetin, dan 4% fosvitin. Lipoprotein, sebagai
komponen utama, merupakan bagian dari lemak dan
protein yang berperan penting dalam transportasi lipid
di dalam tubuh. Sehingga semakin tinggi kandungan
lemak dan protein yang terserap oleh ayam maka bobot
kuning telur ikut meningkat.

Bobot kuning telur juga dapat dipengaruhi oleh
kinerja hormon estrogen. Fermentasi limbah buah
durian menghasilkan senyawa antioksidan seperti
flavonoid. Isoflavon yang termasuk dalam kelompok
flavonoid tergolong sebagai fitoestrogen karena
memiliki struktur molekul yang mirip dengan hormon
estrogen (Sinaga, 2016). Senyawa isoflavon ini
berperan dalam merangsang peningkatan sintesis
hormon estrogen dalam tubuh ayam (Nurkholis et al.,
2024). Menurut Javurkovd & Miksik (2023), hormon
estrogen dan progesteron berperan dalam merangsang
sintesis protein, baik pada bagian putih maupun kuning
telur, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan
berat total telur.

Warna Kuning Telur

Hasil analisis ragam menunjukkan penambahan
limbah buah durian yang telah difermentasi dengan
Pleurotus ostreatus dalam ransum menunjukkan
pengaruh  yang  signifikan  (P<0,05) terhadap
peningkatan intensitas warna kuning telur. Berdasarkan
hasil uji duncan semua perlakuan penambahan limbah
buah durian yang difermentasi dengan Pleurotus
ostreatus dalam ransum memberikan pengaruh yang
nyata (P<0,05) dibandingkan dengan perlakuan kontrol
tanpa  penambahan limbah  fermentasi  (PO).
Penambahan limbah buah durian yang difermentasi
dengan Pleurotus ostreatus dalam ransum pada tingkat
20% (P4) menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)
dibandingkan dengan perlakuan 5% (P1), 10% (P2), dan
15% (P3). Perlakuan dengan penambahan 20% (P4)
menghasilkan skor warna kuning telur tertinggi, yaitu
sebesar 12 (Tabel 5).

Tabel 5. Pengaruh limbah buah durian difermentasi Pleurotus ostreatus terhadap warna kuning telur

Perlakuan
Ulangan PO P1 P2 P3 P4
Ul 8 11 10 11 12
U2 9 10 10 11 12
U3 9 10 11 11 12
U4 10 10 11 11 12
Rataan 9+0,81°¢ 10,25+0,5° 10,5+0,57° 1100 12+0*

abSuperscript berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (p<0,05). PO (ransum tanpa limbah buah
durian fermentasi), P1(ransum dengan 5% limbah buah durian fermentasi), P2 (ransum dengan 10% limbah buah
durian fermentasi, P3(ransum dengan 15% limbah buah durian fermentasi), P4 (ransum dengan 20% limbah buah

durian fermentasi).

Hasil ini lebih tinggi dibandingkan dengan skor
warna kuning telur yang diberikan pakan komersil.
Menurut Oriesta et al. (2016) pada umumnya pakan
ayam petelur komersial menghasilkan warna kuning
telur dengan skor berkisar antara 9 hingga 11 dengan
rata-rata nilai sebesar 10,2. Hal ini disebabkan karena
warna kuning pada telur sangat dipengaruhi oleh
kualitas pakan, khususnya kandungan pigmen alami
seperti karoten dan xantofil. Semakin tinggi kadar
pigmen tersebut dalam bahan pakan, maka warna

kuning telur yang dihasilkan akan semakin pekat,
bahkan dapat menjadi kuning kemerahan (Sutrisna et
al., 2020). Peningkatan skor warna kuning telur sejalan
dengan meningkatnya level penambahan limbah buah
durian fermentasi dalam ransum. Hal ini disebabkan
oleh tingginya kandungan karotenoid dalam ransum
seiring dengan peningkatan dosis limbah buah durian
fermentasi yang diberikan. Fermentasi limbah buah
durian dengan Pleurotus ostreatus dapat meningkatkan
kandungan karotenoid pada bahan tersebut. Hal ini
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sejalan dengan hasil penelitian Obodai et al. (2014)
yang menunjukkan bahwa Pleurotus ostreatus
mengandung B-karoten dengan kadar berkisar antara 0,6
hingga 11,46 pg/g. P-karoten merupakan senyawa
bioaktif yang termasuk ke dalam kelompok karotenoid.
Hasil penelitian Baskoro et al. (2024) menunjukkan
dengan bertambahnya dosis p-karoten dalam pakan
dapat meningkatkan skor warna kuning telur itik dari
10,16 menjadi 12,83. Menurut Mustakim (2023)
pemberian bahan pakan yang mengandung karotenoid
dapat meningkatkan proses pigmentasi, karena pigmen
tersebut akan diserap oleh tubuh unggas dan selanjutnya
disimpan dalam kuning telur oleh ayam.

Kolesterol Kuning Telur

Hasil analisis ragam menunjukkan penambahan
limbah buah durian yang telah difermentasi dengan
Pleurotus ostreatus dalam ransum menunjukkan
pengaruh yang signifikan (P<0,05) terhadap penurunan
kolesterol kuning telur. Hasil Uji Duncan menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan nyata antar perlakuan
terhadap kadar kolesterol kuning telur. Penambahan
limbah buah durian yang difermentasi dengan Pleurotus
ostreatus pada level 5% (P1) memberikan pengaruh
nyata (P<0,05) menurunkan kolesterol kuning telur
dibandingkan dengan perlakuan 10% (P2), 15% (P3),
20% (P4) terhdapa kontrol tanpa penambahan
fermentasi (P0). Perlakuan 5% (P1) menghasilkan kadar
kolesterol kuning telur terendah secara signifikan
(P<0,05) dibandingkan seluruh perlakuan lainnya, yaitu
sebesar 197,08 mg/dl. Kadar kolesterol pada penelitian
ini lebih rendah dibandingkan dengan yang ditemukan
oleh Ohoilulin ef al. (2023), kandungan kolesterol telur
pada peternakan di pulau Ambon yang diberi pakan
komersial berkisar antara 539,91 hingga 547,41 mg/dl
(Tabel 6).

Penurunan kadar kolesterol pada pemberian
limbah buah durian fermentasi pada perlakuan (P1)
dapat disebabkan oleh senyawa antioksidan dan

hipokolesterolemik yang terkandung di dalamnya,
seperti flavonoid, karotenoid, dan lovastatin. Menurut
Ngestiningsih et al.  (2019) flavonoid dapat
meningkatkan enzim antioksidan seperti Superoxide
Dismutase (SOD) dan katalase, serta menurunkan kadar
lipid peroksida, yang berperan dalam menurunkan
kadar kolesterol darah. Senyawa antioksidan lain seperti
karotenoid khususnya B-karoten yang terdapat didalam
limbah buah durian fermentasi dapat menurunkan kadar
kolesterol. Menurut Liao et al (2019) B-karoten dapat
menghambat aktivitas enzim HMG-CoA reduktase
(Hydroxymethyl glutaryl-CoA reduktase), yaitu enzim
kunci dalam proses biosintesis mevalonat, yang
merupakan prekursor utama dalam pembentukan
kolesterol. Lovastatin yang dihasilkan oleh Pleurotus
ostreatus juga berperan penting dalam menurunkan
kolesterol dengan cara menghambat enzim HMG-CoA
reduktase, yang mengurangi sintesis kolesterol di hati,
mengurangi produksi LDL, serta meningkatkan kadar
HDL (Nofiartika & Prasetyaningrum, 2020). Hal ini
sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Nuraini et a/ (2020) yang menunjukkan puyuh yang
diberikan penambahan buah kokoa yang fermentasi
dengan Pleurotus ostreatus dapat menurunkan
kolesterol kuning telur.

Kadar kolesterol pada telur ayam juga dapat
dipengaruhi oleh asam lemak. Menurut Kerezoudi ef a/
(2020) substrat yang difermentasi dengan Pleurotus
ostreatus dapat meningkatkan produksi asam lemak
rantai pendek didalam usus, hal ini dapat terjadi karena
Pleurotus ostreatus memeiliki glukan yang tinggi yang
kemudian difermentasi oleh bakteri usus menjadi asam
lemak rantai pendek. Menurut Adriani et al. (2022)
kolesterol dipengaruhi oleh asam lemak rantai pendek,
seperti butirat dan propionat. Butirat dapat menghambat
sintesis kolesterol di hati, dan asam propionat dapat
menurunkan kadar kolesterol dengan menghambat
aktivitas enzim HMG-CoA reduktase dalam proses
sintesis kolesterol

Tabel 6. Pengaruh limbah buah durian difermentasi Pleurotus ostreatus terhadap kolesterol kuning telur

Perlakuan
Ulangan PO P1 P2 P3 P4
Ul 220,13 201,30 240,00 248,05 273,38
U2 216,88 192,86 230,52 254,55 233,77
U3 214,51 198,5 236,06 252,1 266
U4 222,52 195,66 234,46 250,5 241,13
Rataan 218,51+3,53P 197,08+3,64* 235,26+ 3,93¢ 251,30+2,734 253,57+19,094

aSyperscript berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (p<0,05). PO (ransum tanpa limbah buah
durian fermentasi), P1(ransum dengan 5% limbah buah durian fermentasi), P2 (ransum dengan 10% limbah buah
durian fermentasi, P3(ransum dengan 15% limbah buah durian fermentasi), P4 (ransum dengan 20% limbah buah

durian fermentasi).

Peningkatan total kolesterol seiring dengan
peningkatan limbah buah durian fermentasi dalam
ransum pada penelitian ini dapat terjadi karena adanya
peningkatan kadar hormon estrogen, yang disebabkan
oleh ayam petelur yang digunakan berada pada fase
puncak produksi. Ketika ayam mencapai kematangan
seksual, terjadi peningkatan ekspresi gen yang berkaitan
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dengan sintesis prekursor kuning telur dan reseptor
hormon reproduksi (Cui et al., 2020). Hasil penelitian
Hanlon et al. (2022) menunjukkan hormon estrogen
akan meningkat pada saat ayam petelur masuk usia
produksi. Selain itu, hasil fermentasi limbah buah
durian mengandung senyawa flavonoid. Flavonoid dari
kelompok isoflavon termasuk dalam golongan
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fitoestrogen yang memiliki  struktur  molekul
menyerupai  estrogen (Sinaga., 2016). Isoflavon
memiliki kemampuan untuk merangsang peningkatan
sintesis hormon estrogen di dalam tubuh ayam
(Nurkholis et al, 2024). Menurut Situmeang et al.
(2024) Peningkatan kadar estrogen pada ayam dapat
meningkatkan sintesis kolesterol. Hal ini dapat terjadi
karena reseptor estrogen di hati berperan dalam
mengatur metabolisme lipid, termasuk proses sintesis
dan pemecahan kolesterol. Hati ayam mensintesis
apolipoprotein dan vitellogenin sebagai komponen
utama kuning telur, dimana kolesterol menjadi salah
satu prekursor penting yang sintesisnya dipengaruhi
oleh hormon estrogen.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Penambahan limbah buah durian yang telah
difermentasi dengan Pleurotus ostreatus dalam ransum
ayam petelur menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap bobot kuning telur, warna kuning telur, dan
kolesterol kuning telur.

Pemberian ransum yang mengandung fermentasi
limbah buah durian hingga 20% mampu meningkatkan
intensitas warna kuning telur serta bobot kuning telur.
Sementara itu, penambahan sebesar 5% dalam ransum
dapat menurunkan kadar kolesterol pada kuning telur.
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